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Lampiran 1

SURAT IZIN PENELITIAN

‘%’ KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
m FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
' JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20071

SLAATIE LTk i Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  : B.3464 Un 11/EMIPPO0S11/2022 21 November 2022

Lampiran : -

Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/lbu Kepala Masyarakat Sei Berombang yvang berada di
lingkungan I - VIII

Assalamulaifum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya [lmiah), kami tugaskan

mahasiswa:
Nama : Rika Lestari
NIM : DBO0I183432
Tempat/Tanggal Lahir : Sei Berombang, 25 April 2000
Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat
Semester : IX (Sembilan)
Alanmat . JLN. SUEA JADI LINGE VIII KEelurahan SEI BEROMBANG

" Kecamatan PANAI HILIR

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di Sei berombang lingkungan I -
lingkungan VIII, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-
data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya [lmiah) yang berjudul:

Hubungan Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Dengan Kejadian
Tuberkulosis Paru di Pemukiman Kumuh Sei Berombang

Kabupaten Labuhanbatu
Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
dincapkan terima kasih.
Medan, 21 November 2022
a.n. DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan




Lampiran 2

KUESIONER

HUBUNGAN KONDISI LINGKUNGAN FISIK RUMAH DENGAN
KEJADIAN TUBERKOLOSIS PARU DI PEMUKIMAN KUMUH
SEI BEROMBANG KABUPATEN LABUHANBATU

A. Petunjuk Pengisian

B.

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cermat
sebelum saudara menjawabnya.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai dengan yang
sebenarnya, dengan cara memberi tanda ceklist (\) pada jawaban yang saudara
pilih.

3. Periksalah kembali jawaban anda sebelum angket dikumpulkan.

Identitas Responden

NO. RESPONUEN ...ttt (diisi peneliti)
Nama Responden LTV ek S WU
Jenis Kelamin vvrvendt Higtch. IR X T
Tingkat Pendidikan R R iy, N
Agama . S
Pekerjaan PP SN
Kelompok : Kasus / Kontrol

Kondisi Lingkungan Fisik Rumah dan Kejadian TB Paru

No Pertanyaan/Pernyataan Ya Tidak

1 | Apakah menurut Bapak/Ibu luas ventilasi rumah ini sudah

sesuai dengan syarat sehat?

2 | Apakah dalam satu kamar tidur terdiri lebih dari dua orang?

3 | Apakah menurut Bapak/Ibu pencahayaan di rumah ini sudah

memenuhi syarat sehat?

4 | Apakah menurut Bapak/Ibu kelembaban di rumah ini sudah

memenuhi syarat sehat?

5 | Apakah menurut Bapak/lbu jenis lantai di rumah ini sudah

memenuhi syarat sehat?

6 | Apakah menurut Bapak/Ibu jenis dinding di rumah ini sudah

memenuhi syarat sehat?

7 | Apakah menurut Bapak/Ibu suhu ruangan di rumah ini sudah

memenuhi syarat sehat?

8 | Apakah Bapak/Ibu mengetahui penyebab Penyakit TB paru?

9 | Apakah bapak/lbu mengetahui cara penularan penyakit TB

paru?

10 | Apakah Bapak/lIbu mengetahui pencegahan Penyakit TB

paru?




LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN KONDISI LINGKUNGAN FISIK RUMAH DENGAN
KEJADIAN TUBERKOLOSIS PARU DI PEMUKIMAN KUMUH
SEI BEROMBANG KABUPATEN LABUHANBATU

Kondisi Lingkungan Fisik Rumah

Kondisi Lingkungan

No Fisik Rumah Kriteria & Pengukuran Ya Tidak

1 | Ventilasi > 10% dari luas lantai (Memenubhi Syarat)
Peneliti mengukur dengan meteran luas
lubang angin dan luas jendela dibagi dengan
luas lantai)

2 | Pencahayaan > 60 lux (Memenuhi Syarat)
Peneliti mengukur dengan peralatan
luxmeter

3 | Suhu ruangan > 18°C dan < 30°C (Memenubhi Syarat)
Peneliti mengukur dengan alat Thermometer

4 | Kelembaban > 40% dan < 60% (Memenuhi Syarat)
Peneliti mengukur dengan alat Hygrometer

5 | Jenis Lantai Kedap air / plester (Memenuhi Syarat)

6 | Jenis Dinding Jenis dinding kedap air (tembok atau papan).

7 | Kepadatan Hunian >8m2/orang (Memenuhi Syarat)

Peneliti menghitung luas rumah dan
membaginya dengan jumlah penghuni yang
tinggal dalam rumah)




Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Kejadian TB Paru

Y1 Pearson Correlation 1 .160 232 -.061 .160 .012 270" .202" 101 .202" 424"

Sig. (2-tailed) 119 .023 .555 119 .906 .008 .049 .328 .049 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y2 Pearson Correlation .160 1 -.011 .180 1.000" .308" .066 .128 -.059 .128 570"

Sig. (2-tailed) 119 .918 .079 .000 .002 .525 213 .566 213 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y3 Pearson Correlation 232" -.011 1 -.050 -.011 .100 231" .155 115 .155 .345"

Sig. (2-tailed) .023 918 .629 918 .332 .024 131 .263 131 .001

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y4 Pearson Correlation -.061 .180 -.050 1 .180 .025 .168 .155 -.038 .155 319"

Sig. (2-tailed) .555 .079 .629 .079 .809 .102 131 710 131 .002

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y5 Pearson Correlation .160 1.000™ -.011 .180 1 .308™ .066 .128 -.059 .128 570"

Sig. (2-tailed) 119 .000 .918 .079 .002 .525 213 .566 213 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y6 Pearson Correlation .012 .308™ .100 .025 .308™ 1 -.084 -.044 115 -.044 .306™

Sig. (2-tailed) .906 .002 .332 .809 .002 417 .668 .263 .668 .002

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y7 Pearson Correlation 270" .066 231" .168 .066 -.084 1 .895™ .448™ .895™ 757"

Sig. (2-tailed) .008 525 .024 .102 525 417 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y8 Pearson Correlation 202 .128 .155 .155 .128 -.044 .895™ 1 .380" 1.000™ .769”

Sig. (2-tailed) .049 213 131 131 213 .668 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y9 Pearson Correlation .101 -.059 115 -.038 -.059 115 448 .380" 1 .380" 4347

Sig. (2-tailed) .328 .566 .263 .710 .566 .263 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y10 Pearson Correlation 202 .128 .155 .155 .128 -.044 .895™ 1.000™ .380" 1 769"

Sig. (2-tailed) .049 213 131 131 .213 .668 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Kejadian TB Paru Pearson Correlation 424" 570" .345™ 319" 570" .306" 757" 769" 434” 769" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 4

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 96 100.0
Excluded? 0 .0
Total 96 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

724 10




Lampiran 5

HASIL UJI ANALISIS BIVARIAT

Luas Ventilasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Ventilasi * Kejadian TB Paru 88 100.0% 0 .0% 88 100.0%
Ventilasi * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total

Ventilasi  Tidak Memenuhi Syarat ~ Count 44 14 58

% within Kejadian TB Paru 100.0% 31.8% 65.9%

Memenuhi Syarat Count 0 30 30

% within Kejadian TB Paru .0% 68.2% 34.1%

Total Count 44 44 88

% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 45.5172 1 .000
Continuity Correction® 42.533 1 .000
Likelihood Ratio 57.885 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 45.000 1 .000

Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.00.

b. Computed only for a 2x2 table




Kepadatan Hunian

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kepadatan Hunian * Kejadian 88 100.0% 0 0% 88 100.0%
TB Paru
Kepadatan Hunian * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total
Kepadatan Tidak Memenubhi Count 35 5 40
Hunian Syarat % within Kejadian TB Paru 79.5% 11.4% 45.5%
Memenuhi Syarat Count 9 39 48

% within Kejadian TB Paru 20.5% 88.6% 54.5%
Total Count 44 44 88

% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 41.2502 .000
Continuity Correction® 38.546 .000
Likelihood Ratio 45.525 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 40.781 .000
Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.00.

b. Computed only for a 2x2 table




Pencahayaan

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Pencahayaan * Kejadian TB 88 100.0% 0 .0% 88 100.0%
Paru
Pencahayaan * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total
Pencahayaan  Tidak Memenuhi Count 44 14 58
Syarat % within Kejadian TB Paru 100.0% 31.8% 65.9%
Memenuhi Syarat Count 0 30 30
% within Kejadian TB Paru .0% 68.2% 34.1%
Total Count 44 44 88
% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 45.5172 .000
Continuity Correction® 42.533 .000
Likelihood Ratio 57.885 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 45.000 .000
Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.00.

b. Computed only for a 2x2 table



Kelembaban

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Kelembaban * Kejadian TB Paru 88 100.0% 0 .0% 88 100.0%
Kelembaban * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total

Kelembaban Tidak Memenuhi Syarat Count 44 16 60

% within Kejadian TB Paru 100.0% 36.4% 68.2%

Memenuhi Syarat Count 0 28 28

% within Kejadian TB Paru .0% 63.6% 31.8%
Total Count 44 44 88

% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 41.0672 .000
Continuity Correction® 38.186 .000
Likelihood Ratio 52.404 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 40.600 .000
Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.00.

b. Computed only for a 2x2 table



Jenis Lantai

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Lantai * Kejadian TB a8 100.0% 0 .0% 88 100.0%
Paru
Jenis Lantai * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total

Jenis Lantai  Tidak Memenuhi Syarat Count 42 10 52

% within Kejadian TB Paru 95.5% 22.7% 59.1%

Memenuhi Syarat Count 2 34 36

% within Kejadian TB Paru 4.5% 77.3% 40.9%
Total Count 44 44 88

% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 48.1372 .000
Continuity Correction® 45.175 .000
Likelihood Ratio 55.632 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 47.590 .000
Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.00.

b. Computed only for a 2x2 table




Jenis Dinding

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Dinding * Kejadian TB Paru 88 100.0% 0 .0% 88| 100.0%

Jenis Dinding * Kejadian TB Paru Crosstabulation

Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total
Jenis Dinding Tidak Memenuhi Syarat Count 44 20 64
% within Kejadian TB Paru 100.0% 45.5% 72.7%
Memenuhi Syarat Count 0 24 24
% within Kejadian TB Paru .0% 54.5% 27.3%
Total Count 44 44 88
% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 33.0002 .000
Continuity Correction® 30.307 .000
Likelihood Ratio 42.495 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 32.625 .000
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.00.

b. Computed only for a 2x2 table




Suhu

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Suhu * Kejadian TB Paru 88 100.0% 0 .0% 88 100.0%
Suhu * Kejadian TB Paru Crosstabulation
Kejadian TB Paru
Kasus Kontrol Total
Suhu  Tidak Memenuhi Syarat Count 44 17 61
% within Kejadian TB Paru 100.0% 38.6% 69.3%
Memenuhi Syarat Count 0 27 27
% within Kejadian TB Paru .0% 61.4% 30.7%
Total Count 44 44 88
% within Kejadian TB Paru 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 38.9512 1 .000
Continuity Correction® 36.119 il .000
Likelihood Ratio 49.805 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 38.508 1 .000
Association
N of Valid Cases 88

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.50.

b. Computed only for a 2x2 table
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